PANDANGAN MAHASISWA
FAKULTAS SYARI’AH UIN SUNAN KALIJAGA TERHADAP PERAN
POLITIK KIAI

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:

SYAIFULLAH
06370033

PEMBIMBING:
1. DR. AHMAD YANI ANSHORI
2. DRS. M. RIZAL QOSIM, M.Si

JINAYAH SIYASAH
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2010



SURAT PENYATAAN

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Syaifullah
NIM : 06370033
Jur. Prodi : Jinayah Siyasah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudPdndangan Mahasiswa Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Terhadap Peran Polikai” merupakan hasil karya
penulis sendiri bukan jiplakan ataupun saduran kiaya orang lain, kecuali pada
bagian yang telah menjadi rujukan dan apabila rdilaaktu terbukti adanya
penyimpangan dalam penyusunan karya ini, maka targggwab ada pada penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat daatidigunakan sebagaimana

mestinya.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wb.

Yogyakarta, 05 Dzul Hijjah 1431 H
12 November 2010 M

enulis

Syaifullah
06370033



QiJ universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/ RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Skripsi Saudara Syaifullah

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan gaoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami sg@akbimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :

Nama : Syaifullah
NIM . 06370033
Judul . Pandangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah UWiha8 Kalijaga

Terhadap Peran Politik Kiai.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syaifrogram Studi Jinayah
Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sadatu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam limwhhulslam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudaralersdi atas dapat
segera dimunagasyahkan secepatnya. Atas perhatiankgmi ucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 5 Dzul Hijjah1431 H

12 November 2010 M
Pembimbing 1
—
g

Dr. Ahmad Yani Anshori
NIP. 197311 05199603 1 002




QifJ  universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-03/ RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Skripsi Saudara Syaifullah

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan goreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami sg@akbimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :

Nama . Syaifullah
NIM : 06370033
Judul . Pandangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah UWIhNa8 Kalijaga

Terhadap Peran Politik Kiai.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas SyaifProgram Studi Jinayah
Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai satalu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam limwhhulslam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudaralbensdi atas dapat
segera dimunagasyahkan secepatnya. Atas perhagiankgmi ucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
Yogyakarta, 05 Dzul Hiijah1431 H
12 November 2010 M

Pembimbing II




QiD Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/ RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN.02/K.JS-SKR/PP.00.9/169/2010

Skripsi dengan judul : Pandangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Terhadap Peran Politik Kiaj

Yang dipersiapkan oleh,

Nama . Syaifullah

Nomor Induk Mahasiswa : 06370033

Telah dimunaqosyahkan pada: 25 November 2010
Nilai Munaqosyah . A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. ‘

TIM MUNAQOSYAH
Ketua Sidang, —
Dr, A%mag Yani énsho%—_k —
NIP. 197311051%996031002

w Penguji

S~

i Drs. Ocktoberrinsyah I\’l.A
NIP. 19570207 198703 1 003 NIP. 19681020 199803 1 002

Yogyakarta, 25 November 2610
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Syari’ah dan Hukum

>

5. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D
: 19600417 198903 1 001




MOTTO:

@

85:c1 Y1) S I L L 220
V-MJ

g

“...dan tidakl ah kanu di beri penget ahuan
nel ai nkan hanya sedikit.”

“Hidup lebih baik dimolai dari derits,
Karena kebahagiaan yang te!ah ada,.takkan mampu mengehtuh matahari

pada titik yang terdingin”.
(Godoth)

Tonorrow i s anot her day,
the day of struggle for a better life
(Soe Hok Ge)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan cinta Rasih dan rasa syuRur yang tulus,
ARu persembahkan Rarya ini kepada
Bapak dan Ibunda tercinta
Achmad Rjady dan Rusni
Yang selalu merestui dan mendoa’Ran ananda di setiap saat

dalam menuntut ilmu.

vii



KATA PENGANTAR

d zﬁg i
.‘{V A = — =

ke My s LYl Ol e oSl Sl Gl ) & e

Puji syukur saya haturkan ke Hadirat Allah S.W.Tany telah
menganugerahkan nikmat Islam dan Iman. Shalawasaam semoga senantiasa
dicurahkan kepada Nabi Muhammad S.A.W. Rasul perabawsi pembebasan
dari pemujaan terhadap berhala dan misi keadildmadap semua umat manusia.
Rasul dengan misi suci untuk menyempurnakan akhlakg mulia dan
menghilangkan diskriminasi. Semoga kesejahteraamangasa menyelimuti
keluarga dan sahabat Nabi beserta seluruh umat.lsla

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karuniahttbayah-Nya, al-
hamdulillah penulis mampu menyelesaikan penulisdmips ini  untuk
melengkapi salah satu syarat memperolah gelamsadalam Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan jud&landangan Mahasiswa Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Terhadap Peran Politilai.

Penulis menyadari, penulisan skripsi ini tentunglak bisa lepas dari
kelemahan dan kekurangan serta menjadi pekerjaam byerat bagi penulis yang
jauh dari kesempurnaan intelektual. Namun, berkebfpngan Allah S.W.T. Dan

bantuan dari berbagai pihak, akhirnya skripsi mpat diselesaikan. Karena itu,



dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkamgekasih sedalam-dalamnya

kepada :

1.

Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, Selaku Dek&akultas

Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Dr. M. Nur, S, Ag., M.Ag. dan, Subaidi, S.Ag., M.Si, Selaku Ketua

Jurusan dan Sekretaris Jurusan Jinayah Siyasah

Dr. Ahmad Yani Anshori, Selaku pembimbing I, dakadgus sahabat
diskusi dalam penulisan skripsi ini, yang dengambasabersedia
membimbing kesulitan penulis di tengah kesibukaktwaya sebagai
pengajar di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga.

Drs. Rizal Qosim, M.Si, Selaku pembimbing Il yarejah banyak
memberikan masukan dan arahannya yang sangat @erloatam
membantu penyempurnaan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen beserta seluruh civitas akad@erRakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis plan terima
kasih atas semua pengetahuan yang telah diberikan.

Murabbi raht Al-Maghfurlah K.H. Abul Khoir, K.H. Wadud dan K.
Mukri yang dengan penuh perhatian dan kesabarah te@lendidik
jiwa dan memberikan pengetahuan Agama dan spirikegdada
penulis.

Seluruh keluarga yang berkat kasih-sayangnya desraar memahami

kemauan penulis, terkhusus Bapak dan Ibunda targarg senantiasa



melantunkan do’a di sela-sela waktunya dengan tdusikhlas, demi

proses pengembaraan intelektual ananda.

Semoga mereka semua selalu mendapatkan rahmatahidan ma’unah

dari Allah S.\W.T. Amin.

Yogyakarta, 12 November 2010

enulis

o

Syaifullah



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

| | Alif | Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan |
o B&’ b be
& Ta t te
& Sa $ es (dengan titik diatas)
< Jim j je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
.C Kh&’ kh ka dan ha
s Dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)

Xi



G:

Ra’

Zai

Sin

Syin

Sad

‘Ain

gain

Mim

8y

cr

zet

€S

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

€m

Xii




© Nin n ‘en
2 Wawi w w
o R

H& h ha
s

Hamzah ’ apostrof

¢ .y

Ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

adnia ditulis Muta’addidah

i ditulis ‘iddah

C. Ta’marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

AaSa ditulis Hikmah

e ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki oleh lafal aslinya).

2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

Xiii



sl gVl S ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

hill3is ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a

) kasrah ditulis i
' dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif idals ditulis Jjahiliyyah

2 || Fathah + ya’ mati i ditulis tansa

3 || Kasrah + ya’ mati @S ditulis karim

4 | Dammah + wawu mati o=y ® ditulis furud

Xiv



F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya mati

2 | Fathah + wawu mati

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

A’antum
U’iddat

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

Gy Ial

okl

-

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

XV




2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.

¢ Lol ditulis AS-SélIH_él ’

) ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata — kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

wagall (g ditulis zawil furud atau al-furud

L dal ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah

XVi



ABSTRAK

Dalam wacana politik di Indonesia, peran kiai sangat strategis tetapi juga
dilematis. Sebagai dit politik, sesuai dengan paham Sunni, kiai wajib mentaati
pemerintah. Sebagai elit agama, kiai mempunyai kewajiban untuk menegakkan
nilai-nilai agama dengan cara amar makruf nahi munkar. Pada saat yang sama,
kiai sebagai interpreter gjaran agama yang pandangan dan pemikirannya menjadi
referensi. Sebagai elit sosial, kiai menjadi panutan dan sekaligus pelindung
masyarakat dari tindakan kesewenang-wenangan pemerintah. Multi peran seperti
inilah yang seringkali menjadikan kiai bersikap serba salah dan dilematis. Peran
dan tanggung jawab kiai terhadap agama, negara dan masyarakat secara
bersamaan, tidak jarang menimbulkan benturan kepentingan yang menjadikan
pada posisi sulit. Pada saat hubungan pemerintah dengan rakyat tidak harmonis, di
mana dominasi negara sangat kuat, kiai yang tidak membela dan memperjuangkan
kepentingan masyarakat akan dijauhi oleh masyarakat dan santrinya. Hal ini
berarti kiai akan kehilangan sumber otoritas, kewibawaan dan legitimasi sebagai
kiai, yang apabila tidak dimang dengan baik, kiai akan kehilangan posisi daya
tawarnya, tidak hanya di hadapan pemerintah, tetapi di hadapan masyarakat.
Meski tidak sekeras fragmentas politik era 1950-an, sikap partisan kyai dan
tokoh-tokoh pesantren dalam politik praktis telah memetakan masyarakat Islam ke
dalam beberapa kelompok politik yang tidak sepaham. Pada era 1950-an peran
kyai masih sangat berpengaruh dalam menentukan sikap politik pengikutnya dari
kalangan santri. Masih menyatunya misi politik mereka vis a vis kelompok politik
komunis ataupun nasionalis menjadikan sentimen politik dan ideologis sekaligus
dapat dengan mudah dieksploitasi tokoh-tokoh keagamaan dengan dalih
memperjuangkan misi politik Islam. Kuatnya imperasi situasi politik yang dilipuiti
kentalnya kepentingan ideologis menempatkan kiai dan tokoh-tokoh pesantren
sebagai acuan sikap politik ataupun sumber opini bagi kalangan Islam.

Dalam menganalisis peran politik kia, penulis menggunakan metode
Deskriptik-Analitik dengan pendekatan fenomenologis, sosiologis dan normatif
sebagai kajian pustaka. Dalam hal ini penulis mengulas komentar atau pendapat
mahasiswa Fakultas Syariah yang aktif di organisasi PMIlI dan HMI sebagai
subjek penelitian. Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penelitian adalah
bagaimana peran politik kiai menurut mahasiswa Fakultas Syariah. Karena peran
kiai dalam politik atau politik Islam sendiri yang selama ini masih keberadaanya
masih lemah. Oleh karena itu, persoadan yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini adalah mengenai peran politik kiai dan kekuasaannya.

Dalam sgarahnya, kiai mempunyai peran signifikan dalam transformasi
sosia dan budaya. Hal ini karena para kiai selalu tulus dan ihlas mengabdikan
dirinya untuk kerja-kerja sosial yang membawa maslahat bagi ummatnya. Dari
komitmen inilah kemudian para kiai muncul sebagai pemimpin aternaif yang
menjadi sandaran dan pengayom masyarakat. Sekarang, komitmen dan spirit itu
makin lama makin redup. Mayoritas kiai pesantren sekarang nampak begitu sibuk
mengurusi diri sendiri hinggatak sempat lagi menyapa masyarakatnya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kiai dan politik merupakan dua entitas yang seridigerbincangkan
menyangkut peran dan tanggung jawabnya ditengakarest. keduanya secara
sengaja ataupun tidak sering bertemu dan dipertamwalam ruang diskusi
maupun dalam kenyataan sesungguhngalah satu fenomena menarik pada
pemilu 1999 adalah munculnya kembali para kiai mafgentas politik, setalah
beberap lama sebelumnya tidak muncul. Lebi-lebitpilienya Abdurrahman
Wabhid atau Gusdur menjadi presiden ke-1V yang mekeg pencapaian politik
para elit pesantren. Banyak kiai menempati posigbenting dalam birokrasi
pemerintahan baik di tingkat pusat maupun di tihdk&al. Dan para kiai ini
dipandang memiliki keunggulan karena integritas almya ataupun alimnya
didalam komunitas muslim.

Kiai adalah pewaris Nabi dalam mengemban amanakunenyampaikan
ajaran agama bukan untuk masalah permasalahark pKidi adalah pemimpin
spiritual agama dan hanya mempunyai wilayah yanthubeingan dengan
spiritual agama itu sendiri. Dalam hal ini yang drngsi Nabi Muhammad adalah
tugas yang untuk menyampaikan spirit moral darinegagar dilakukan oleh
umat Islam secara luas.akan tetapi dalam dakwahikya, juga harus

menggunakan cara dan metode yang tepat agar ag@ama tersebut dapat

*Khoirudin, Politik Kiai Polemik Keterlibatan Kiai Dalam Politik Rktis (Malang:
Averroes Press, 2005), him. 1.



terealisasi dan dilaksanakan oleh ummat secara’ lapa pun pendapat kaum
muslimin, yang jelas Nabi Muhammad telah berjuaagj Byi'arnya agama Islam.

Tujuan Nabi Muhammad menggunakan politik bukan kimendapatkan
kekuasaan dan kemewahan dunia akan tetapi unedisarsikan tugas kerasulan
yang diembannya. Nabi selalu mendasarkan politikatekepada nilai-nilai
moral dari agama sehingga beliau tidak menghalakagala cara untuk
kepentingan pribadi maupun golongan.

Menurut penyusun kiai boleh-boleh saja bermairitikoyang diperankan
kiai adalah seperti politik yang dulu dipraktekkaleh Nabi yaitu poilitik yang
santun, menjunjung tinggi moralitas, membela kaertindas dan memperjuang
nilai-nilai universal agama. Selama ini kiai tertayéidak bisa menahan godaan
kekuasaan dalam berpolitik, maka dari itu Kiaakdooleh terjun dalam dunia
politik praktis karena godaan kekuasaan dapat menjeskan kiai dalam lubang
hitam dan nistd. sebagai pembimbing spiritual Agama, kiai harus e
contoh perbutan yang didasarkan pada nila moraktika agama. Tugas utama
kiai adalah sebagai pengganti dan pewaris Nabikuntenyampaikan pesan
agama bukan untuk bermain politik yang akhirnyanak@eredukasi nilai-nilai
agama.

Terjunnya kiai dalam dunia politik praktis menimkah banyak wacana di
masyarakat. Bagi sebagian kalangan yang kontra aterigai berpolitik

mengecam dengan keras pergeseran peran yang aitakkiai. Mereka

Drs. H. Heri Kuswanto, M.SiGagalnya Peran Politi Kiai Dalam Mengatasi Krisis Multi
Dimensional(Yogyakarta:Pesantren Nawesea Press, 2008), him. 7.

®Benny SusetydPolitik Agama & Kekuasaan Menuju Keberimanan Yang Otéhiang:
Averoess Press, 2007), him. 57.



mengklaim bahwa seharusnya kiai tetap berkonsemiatesn bidang keagamaan
dan kemasyarakatan. Jika misalnya kiai masuk daléayah politik praktis dan
menjadi juru kampanye, maka ia akan terjebak pagika politik the logic of
politics) yang sering memanipulasi umat dan masyarakag yasisnya demi
kepentingan politik, yang pada gilirannya akan nggmng kelogika kekusaarthe
logic of poweJ yang cendrung kooperatif, hegemonik dan korupibataya,
kekuatan logika the power of logic yang dimiliki oleh kiai, seperti logika
moralitas yang mengedepankan ketulusan pengabdepadk masyarakat,
basisnya akan hilang terkalahkan oleh logika kedevaadf Boleh dikatakan
argumen ini untuk menyelamatkan Kiai dari godaditipgang kotor.

Para kiai yang diharapkan dapat mengembalikan koriddonosia yang
mengalami krisis multimendisional untuk mengawé&bmmasi ternyata juga tidak
tidak menampakkan hasil yang positif. Indonesia pnsekarang juga masih
dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Kiai yangstinya mempunyai
jiwa-jiwa yang bersih dan moralitas yang tinggi gaga mempunyai i'tikad yang
kuat untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, nramths korupsi, kolusi
dan nepotisme dengan prinsip-prinsip agama islamy g&lalu memperjuangkan
nilai-nilai universal ternyata tidak dapat diembaleh para kiai. Kebanyakan
mereka juga masih sektarian dan terjebak padakpptiktis yang lebih condong
menghalalkan segala cara untuk meraih kekuasaarkelkayaan pribadi dan
golongan. Fenomena seprti ini bertentangan dentgipniiai universal dan dan

juga memihak masyarakat yang tertindas. Apalagardaberpolitik, para kiai

4saiful Amien S, Tokoh Agama dan Pilihan Politik,” Bersumber Dari_http://w\W&mpo
Interaktif.com akses tgl 26 Juli 2010, him. 1.



tidak jarang menggunakan dalil Agama untuk memgkasb masa agar
menyalurkan aspirasinya. Akan tetapi setelah medekiaik sebagai wakil rakyat
baik di eksekutif maupun legislatif ternyata merdidak pernah memikirkan
nasib rakyat kecil yang mendukungnya.

Dalam memberi mauizah hasanah di musyawarah nagibhmas) Alim
Ulama dan Musyawarah kerja Nasional (Mukernas) R&iBu Alwi shihabi-
Saifullah Yusuf di Asrama Haji Sukolilo, Surabaylaya Pos, 29/5/2005) KH
Mustofa Bisri mengutip sosioalogi Arif Budiman megkan bahwa kategori
kiai ada tiga. Ada kiai produk masyarakat, kiaidark pemerintahan, kiai produk
pers. Bahkan Gus Mus secara becanda menambahiaduanbdel kiai di
Indonesia, yakni kiai produk politisi dan kiai prdd sendiri (mengaku-ngaku
sendiri). la merupakan sindiran Gus Mus yang ama@nt betapa kiai kini
perannya dipertanyakan, terutama ketika politigtrju memanfaatkan hanya
untuk kepentingan kekuasaan.

Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatasupatan gambaran peran
politik kiai, penulis menganggap bahwa masalahmpemitik kiai sangat menarik
untuk dibahas. Apalagi jika melihat fenomena yadg, alimana dukungan kiai
terhadap salah satu partai politik calon Legislal#n Presiden tidak dapat
disatukan lagi, seperti pada waktu mendukung MagyNid PPP dan PKB. Hal
ini juga berpengaruh pada masyarakat, sehingga ehabkan suara mayarakat

terpecah dalam hal bagaimana menentukan pilihaiikpohereka, jika yang

°Khoirul Anam, Peran Politisi di Tengah Krisis Multi Dimensiongbtudy Kritis Terhadap
Peran Abdurrahman Sebagai Presiden Rl Dan Kiai NU dalam Konsideigimisasi Nilai-Nilai
Keislaman)skripsi, him. 22-23.



mereka anggap sebagai panutan (kiai) dalam merpgittai politik, calon
Legislatif dan Presiden sebagai aspirasi merekgaéa berbeda pendapat.

Adapun subjek dari penelitian disini yaitu mahasisvakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga dari angkatan 2005-2008 yang aktdrdanisai yaitu PMIl dan
HMI.

Kaitannya dengan peran yang harus dilakukan, tslkua orang mampu
untuk menjalankan peran yang melekat dalam diril@eh karena itu tidak
jarang terjadi kekurangberhasilan dalam menjalangarannya. Dalam ilmu
sosial, ketidakberhasilan ini terwujud dalam kedmggeran, disensus peran dan
konflik peran.

Berangkat dari hal tersebut, penulis bermaksudgkegnpersoalan ini yang
penulis ungkapkan dalam bentuk skripsi dengan ju®ANDANGAN
MAHASISWA FAKULTAS SYARI'AH UIN SUNAN KALIJAGA

TERHADAP PERAN POLITIK KIAI".

B. Rumusan M asalah

Perumusan masalah merupakan langkah awal darils@eusoalan, menurut
Winarno Surachmat adalah setiap kesulitan yang geragkan manusia untuk
memecahkan masalah harus dapat dirasakan sebagiairsdangan yang mesti

dilalui dengan jalan atau cara mengatasinya apkiéangin berjalan terus.

Swinarno SurachmaPengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode dan Tel{Bi&ndung;
CV. Tarsito, 1994), him. 34.



Setelah mengamati latar belakang yang diuraikanulige merasa tertarik
untuk membahas persoalan di atas dengan fokus palahan sebagai berikut:
Apa pandangan mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN SuKahjaga

terhadap peran politik kiai?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan Skripsi
Dalam setiap penelitian atau pembahasan suatu pengetahuan pasti
didasarkan pada suatu tujuan dan maksud tertergtka Malam penulisan skripsi
ini mempunyai tujuan untuk:
1. Untuk menjelaskan apa pandangan mahasiswa Fak8itas’ah UIN
Sunan Kalijaga terhadap peran politik kiai.
2. Untuk menjelaskan politik kiai dan kekuasaan.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk menambengetahuan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kiai bitigpakibat dari kiai dalam
berpolitik,dan mudah-mudahan dengan penelitiami@mberi manfaat siapa saja

khususnya kepada penulis dan juga mahasiswa Fak8fariah UIN Sunan

Kalijaga.

D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan mengenai pandangan mahasiswaaSaRyéria’ah UIN
Sunan Kalijaga terhadap peran politik kiai ada besbe literatur yang membahas

tentang hal tersebut. Diantaranya adalah: Perilpdilitik kiai karya Khoiro



Ummatin (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002) yangnaparkan bahwa: kiai
sebagai elit dalam masyarakat NU menempati posiategis dan memiliki
otoritas. Sebagai elit, keberadaan kiai pesanticak tsaja diakui sebagai elit
sosial politik NU, tetapi kiai pesantren juga diekebagai elit sosial masayarakat.
Oleh karena itu, kiai pesantren harus pula berkdisipgecara eksternal dengan
elit masyarakat laify kalau keberadaannya ingin mendapat pengakuan pada
sumber kekuasaan yang lebih luas. Keberadaan ésainpren ini tetap memiliki
kelebihan dibanding dengan elit lain, sebab ketakokiai pesantren sekaligus
ditempatkan sebagai penyangga budaya yang masuéskatren.

Moh Ali Aziz dalam karyanya dinamika kepemimpinaiaikdi pesantren
(IAIN Sunan Ampel, Jurnal llImu Dakwah vol. 7 no.Jpd 2002), mengatakan
bahwa kepemimpinan kiai di pesantren mengalamigmebangan ke arah yang
lebih demokratis dan partisipatif sesuai dengarkgrebangan pola pendidikan
dan ilmu pengetahuan. Anggapan masyarakat mengsssok ulama telah
bergeser yang pada gilirannya mengarah pada kepewtamasyarakat atas
kepemimpinan kiai di pesantren yang selama inirdjgap masih menerapkan
pola kharismatik.

Yusmadi dalam Modernisasai Pesantren (Ciputat Prddsarta 2002)
menjelaskan bahwa keberadaan seorang kiai dalammlsgbesantren laksana

jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas kiai perithatkan peran yang

7Khoiro Ummatin, him. 29.

8Moh Ali Aziz, Dinamika Kepemimpinan Kiai di PesanttdAIN Sunan Ampel, Jurnal
llImu Dakwah vol. 7 no.1 April 2002, him. 75.



otoriter disebabkan karena kiailah perintis, pdandpengelola, pengasuh,
pemimpin dan bahkan juga pemilik tunggal pondolapeen’

Marzuki Wahid (lektur Stain Pres 2002) menegasksima dengan kekuatan
karisma dan pengetahuan keagamaannya, kiai damaggEmpesantrennya tidak
saja melayani pendidikan rakyat, dakwah keagamagsmdampingan dan
pembelaan pada kaum yang tertindas tetapi jugaadiepgemain politik yang

cantik diatas panggung kekuasaan.

E. Kerangka Teori

Prinsip dasar Islam tentang pengaturan kehidupamdsyarakat berbangsa
dan bernegara (siyasah ad-dunya adalah untuk mekanuikemaslahatan ummat
atau kesejahrteraan rakyat secara umum  al-maslata@mmah). Yang
berkeadilan bersarkan hukum etika sosial. Maka kiganu secara ekspilisit
mengajarkan manusia menegakkan keadilan, kebeltagsiansi, persamaan dan
kewajiban serta bermusyawarah dalam kehidupaninarsa

Manusia sebagai representasi tuhan didunia mendlila fungsi, pertama,

sebagai hambanya yang taat. Hal ini termaktub dala@ur’an.

AR

Qg WL i1y A il ey
Kedua, sebagai khalifatullah didunia. Terhadp fungsyang kedua terdapat

dua macam kekuasaan yang bersifat umum dan kelugsag bersifat khusus.

®Yusmadi,Modernisasi PesantrerfJakarta: Ciputat Pres, 2002), him. 66.
"Marzuki Wahid Metaformosis Pesantre(€irebon: Lektur STAIN Pres 2000)

YAdz-Dzaariyaat (51): 56.



Kekuasaan yang bersifat umum adalah kekuasaan unteknakmurkan
kehidupan di bumi, sedangkan kekuasaan yang bkdifesus adalah kekuasaan
dalam pemerintah Negata.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan ang diungkapkan
oleh Blumer dan Max Weber. Teori yang di ungkapkéh Blumer menurut
penulis merupakan teori yang sesuai untuk dijadleadasan bagi penulis dalam
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi kepblitik . Karena menurut
Blumer, segala tindakan yang dilakukan oleh manasialah merupakan hasil
dari pertimbangan dan tujuan serta bagaimana sesganenafsirkan sesuatu hal.
Dan karena setiap manusia mempunyai pola pikirtdaran serta cara pandang
yang berbeda dalam memahami sesuatu hal, maka daddekukan tindakanpun
antara manusia yang satu dengan yang lain tidak.sam

Sedangkan teori yang yang diungkapkan oleh Max Watsrupakan teori
yang sesuai untuk dijadikan landasan bagi penaliznd menganalisa kiai dalam
berpolitik. Karena kiai memiliki karisma yang beshmmata masyarkat sehingga
kiai mempunyai pengaruh besar bagi masyarakat dalaimapapun termasuk
dalam hal politik. Max Weber mengatakan: ciri-alominasi kharismatik ialah
ketaatan tidak kepada peraturan-peraturan ataisitraetapi kepada seseorang
yang dianggap suci, pahlawan atau berkualitas hiasa'®> Seseorang yang

dianggap suci, pahlawan atau berkualitas luar bi@sieh yang menurut

2Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Persoalan Keislama®et. Ke-I ( Bandung: Mizan,
1993), him. 48.

13Bryan S TurnerSosiologi IslamCet. ke-4 (Jakarta: PT Raja Brafindo Persada, 1994),
him. 37.
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masyarakat melekat pada diri seorang kiai, sehik@aegitu istimewa dan apa
yang dikatakan serta yang dilakukan kiai merupakeaiu pedoman yang menjadi
acuan dan tolak ukur bagi masyarakat dalam melakb&bapapun.

Menurut Zamakhsyari Dhofier karisma kiai juga mundwarena kiai
merupakan bagian kelompok elite dalam strukturasosiolitik dan ekonomi
masyarakaat Jawa, Sebab sebagai suatu kelompakkipemempunyai pengaruh
yang amat kuat dalam masyarakat Jawa dan merup@kaiatan penting dalam
kehidupan politik Indonesi. Kedua teori itulah yang dijadikan penulis sebagai
acuan dalam menyusun skripsi mengenai pandanganadiéafa Fakultas

Syaria’ah UIN Sunan Kalijaga terhadap kiai dalampbétik.

F. M etode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang di pakai untukcapen tujuan dalam
melakukan penelitian terhadap permasalahan diatadip menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:
1. JenisPenelitian

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan mefoeld Research
(penelitian lapangan) yaitu, penulis terjun langslke lapangan untuk meneliti
tentang permasalahan peran politik kiai . Alat pgngul data yang akan penulis
gunakan adalah wawancara mendalam kepada mahdsswhas Syari'ah yang

aktif di organisasi. dalam melakukan pengumpulata,d@enelitian ini juga

14zamakhsyari DhofiefTradisi PesantrerfJakarta: LP3ES, 1982), him. 56.



11

melalui penggalian dan penelusuran atas buku-bmajalah, surat kabar dan
catatan lain yang berhubungan dengan penelitian ini
2. Sifat Penelitian

Analisis data yang penulis gunakan adalah metoeskribtif analitik.
Deskriptif adalah: menganalisis dan menyajikandadécara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpufRaAnalitik adalah: proses
penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudidaca dan
diinterpretasikari®adapun kesimpulan dari penelitian iani adalah;apea, peran
kiai dalam politik. Kedua, motif partisipasi kiai dalam politik praktis yang
didasari oleh alasan untuk memperjuangkan Islamalmeljalur struktural
sekaligus didasari atas moralitas politik yang lvagliperjuangkan. Ketiga,
orientasi kiai dalam politik adalah amar ma’rufhnamungkar sekaligus
manifestasi dari ibadah kapada Allah.
3. Metode Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatpertama;

fenomenologis yaitu memandang kiai dalam politieuseh fenomena sosial yang
menjadi tren kekinian dalam masyarakat. Kedua; @ktath sosiologis yaitu
menelusuri atau menggali peran kiai berdasarkaniksibsial. Ketiga; pendekatan
normatif yaitu melakukan melakukan pengamatan texpateks-teks al-Quran
maupun Hadist sebagai sumber hukum Islam yang uytgamg berkaitan dengan

permasalahan dalam penelitian serta norma yangkoedi masyarakat.

Bsaifudin Azwar Metode PenelitianCet. Ke-5 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.

B\asri Sanyarimbunyetode Penelitian Survélakarta: Pustaka LP3ES, 1995), him. 263.
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4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan:
a. Wawancara mendalam (Dept Interview).

Teknik wawancara mendalam dalam penelitian ini uyaitawancara
langsung (tatap muka). dalam wawancara model inelgean akan benar-
benar memeperhatikan dan faktor penting yaitu lalikas pewancara 2.
Kualitas yang di wawancarai 3. Sifat dari masalahgydi teliti.

b. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi adalah studi yang merupakan salatupengumpulan
data yang dilakukan malalui data tulisan dengamggenakan content
analysis. Baik berupa buku ilmiah, surat kabar,atai, dan catatan penting
lainnya.

5. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan sianber-sumber yang
terdiri dari dua aspek.

a. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek pesrelitiDalam penelitian

ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa FakuBgariah UIN Sunan

Kalijaga.

YSuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikkarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 130.
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Sedangkan sampel adalah sebagian dari populagi kamakteristiknya
hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili kesédan populasi®
b. Sampel Random Sampling

Sampel Random Sampling adalah cara pengambilapetatiiakukan
dengan cara acak tanpa memperhatikan strata popalag ada dalam populasi
tersebut?®

Penelitian ini mengambil dari sampel populasiyaiahasiswa Fakultas
Syari'ah, untuk pengambilan sampel, apabila sulbdy@iang dari seratus orang
maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitierupakan penelitian
populasi. Selanjutnya bila populasi lebih dari sesaorang atau jumlah lebih
besar maka dapat diambil sepuluh sampai lima beésen atau dua puluh

sampai dua puluh lima persen atau juga lebih sefmmjan kemampudh.

5. Analisis Data

Setelah pengumpulan data yang di peroleh melalai detode di atas.
Tahap selanjutnya adalah menganalisa data, penyosmmggunkan metode
kualitatif yaitu menganalisis data yang terkumgelelah itu disimpulkan dengan
menggunakan pendekatan Induktif, yaitu metode ymargngkat dari fakta-fakta
khusus yang terjadi, dari fakta-fakta tersebut akl#arik kesimpulan secara
umum. Metode ini digunakan untuk memperoleh pergeryang utuh tentang

pemahaman yang akan di teliti

“pid., 131.
Sugiyono Metode Penelitian Bisni@Bandung: CV. Alfabeta, 2003), him. 74.

205uharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilk). 134.
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G. Sistematika Penulisan skripsi

Untuk mendapatkan gambaran skripsi ini secara kegen, maka penulis
akan menguraikan secara global setiap bab. Adaptemstika penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluang yakan mengemukakan latar
belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan penglitédaah pustaka, Metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua membahas konsep politik kiai. Dalam imatakan dibagi
menjadi enam sub bab, Pertama definisi peran, kdduddan fungsi, kedua
mengenal makna kiai, ketiga pengertian politik daru politik, keempat politik
Islam, kelima politik kiai, keenam kepemimpinan dakuasaan politik Islam.

Bab ketiga perilaku kiai dalam pandangan MahasiBalkultas Syari’ah.
Bab ini terbagi menjadi tujuh sub bab, pertama &e&bagal'Political Broker” ,
kedua Peran kiai dalam praktek kekuasannya, Ketigiang orientasi politik kiai,
Keempat basis legitimasi kekuasaan ulama “Kiai”lirda posisi kiai dalam
Perubahan, keenam konstruksi politik dan justifikkdas kekuasaan Kiai, ketujuh

implikasi keterlibatan kiai dalam Politik

Bab keempat adalah penutup dari uraian skripsi yaelgouti kesimpulan
dari penelitian yang telah penulis selesaikan dararsSaran atau kritik yang

bersifat membangun.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
berdsarkan uraian di atas, pandangan mahasiswdtd&al&@yariah UIN
Sunan Kalijaga dari angkatan 2005-2008 terhadamnpétolitik kiali

sebagai berikut:

1. Kiai mempunyai peran signifikan dalam transformsssial dan budaya.
Hal ini karena para kiai selalu tulus dan ikhlaswgabdikan dirinya untuk
kerja-kerja sosial yang membawa maslahat bagi umyaat Dari
komitmen inilah kemudian para kiai muncul sebaganpnpin alternaif
yang menjadi sandaran dan pengayom masyarakatra@gke&komitmen
dan spirit itu makin lama makin redup. Mayoritaaikpesantren sekarang
nampak begitu sibuk mengurusi diri sendiri hinggk sempat lagi
menyapa masyarakatnya

2. Peran politik kiai sebagai penegak keimanan dergaa mengajarkan
doktrin-doktrin keagamaan dan memelihara amalangdmaan di
kalangan umat Islam, mendidik umat dibidang agaaradhlam berbagai
bidang lainnya, melakukan kontrol terhadap masydraknemecahkan
problem masyarakat dan menjadi agen perubahari.sosia

3. Sangat disayangkan apabila seorang kiai sudahntetplam politik

praktis, maka kiai tersebut akan berhati-hati dalanenawarkan
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“mengkampanyekan” kandidatnya, karena apabila atlakesalahan saja

maka kiai tersebut akan di cemooh dan tidak akaqediaya.

Fungsi kiai semacam ini sekarang mengalami degrddsttka para kiai
sendiri masuk dalam struktur politik. Ketika menjaegian dari struktur poilitik,
maka tanpa disadari kiprah mereka sering menjaklidtan yang mendominasi
dan menghegemoni masyarakat. Basis massa yangaiel, seharusnya sangat
efektif untuk dijadikan sebagai modal untuk melakukransformasi sosial di
tengah kehidupan masyarakat, pada realitasnyagdeemubah menjadi komoditas

politik yang dijual murabh.

B. SARAN-SARAN

Setelah meneliti pandangan mahasiswa fakultasiéyadIN Sunan

Kalijaga terhadap peran politik kiai, penyusunhaeap

1. Dalam usaha mengembangkan serta mensosialisagkitakp politik kiai
yang baik harus benar-benar memahami sejarahkpdiaik politik barat
ataupun politik timur (politik Islam), system pdiit serta bentuk
pembenturan keduanya. Kiranya perlu dikembangkah ohahasiswa
fakultas Syari'ah khususnya jurusan Jinayah Siyasajar tidak
terkontaminasi oleh politik busuk yang menyesatkdan .hanya

mementingkan kekuasaan.
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2. Setiap rumusan sosial dan budaya serta konstrokslsyang ada pada
dasarnya harus menyadari hukum relativitas budhylum relativitas
budaya ini menghendaki suatu aspek dinamisasi @arfotmasi sosial
dari, misalnya sebuah kostruksi sosial kemasyamakaPernataan ini
menyirakan sebuah optimism besar bahwa kiai brbaika pada semangat
konstruktif dari sebah perubahan dan transformasiak Karena, pada
saatnya dan gejala ini mengemuka dalam bidangikpokharisma kiai
lambat laun akan terkikis oleh perubahan sosial,tifak selamanya kiali
bahkan pesantrenpun steril dari pengaruh kepemtinganiawi yang
bersifat sesaat dan individual. Dari kanyataan ikiai seharusnya
menyadari bahwa masyarakat selalu bergerak majalkgerubahan yang
bisa jadi semakin modern dalam pola piker, meskndaernan itu tidak
lantas mengurangi rasa hormat mereka terhadapt&ratama kiai yang
tetap teguh memegang nilai moral keagamaan. Penellsh secara
maksiamal mengkaji dan menganalisis kajian ini, marbegitu, penulis
menyadari keterbatasan-keterbatasan yang melekdd pai penulis.
Karenanya, penelitian ini belum dapat dikatakaahtehencapai taraf yang
sempurna. Alasannya, sangat mungkin penulis tidaknasuk dalam
kategori “peneliti” yang baik. Harapan penulis,idgatnya penelitian ini
menjadi langkah awal bagi pengembangan kearah pejataa yang lebih
baik dimasa yang akan datang baik dari segi pemysuretode penelitian

maupun penguasaan materi.
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